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ABSTRACT 

This study aims to analyze the urgency of implementing Outcome-Based Education (OBE) in the 
development of the National Arabic Language Curriculum at Islamic Religious Higher Education 
Institutions, identify relevant learning outcomes for students, design a curriculum model in 
accordance with higher education standards, and evaluate the challenges and opportunities of its 
implementation within the scientific and institutional context of PTKI. A descriptive qualitative 
approach was employed to gain an in-depth understanding of the concept and implementation of the 
OBE-based National Arabic Language Curriculum in PTKI. Primary data were collected through 
interviews with lecturers, program managers, and students, while secondary data were obtained from 
curriculum documents, policies, and academic literature. Data collection techniques included 
interviews, observations, and document analysis. The data were analyzed interactively through 
reduction, presentation, and conclusion drawing, which were then linked to OBE theory and the 
Indonesian National Qualifications Framework (KKNI) standards. The findings indicate that 
implementing Outcome-Based Education (OBE) in the National Arabic Language Curriculum at 
PTKI is crucial since the previous curriculum was less application-oriented. OBE requires 
measurable, contextual learning outcomes aligned with KKNI and SN-Dikti to ensure graduates’ 
global competitiveness. The curriculum model should cover foundational, scientific, and applicative 
blocks with performance-based assessment. Despite challenges related to lecturers, facilities, and 
student heterogeneity, opportunities emerge through policy support, digital technology, and 
collaboration with national and international Islamic educational institutions. 
 

Keywords: Islamic Religious Higher Education Institutions, National Arabic Language 
Curriculum, Outcome-Based Education 

 

PENDAHULUAN 
Pengajaran bahasa Arab di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) menghadapi 

tantangan yang cukup kompleks, baik dari sisi metodologi, kurikulum, maupun capaian 

pembelajaran yang diharapkan. Selama ini, kurikulum bahasa Arab di banyak PTKI masih 

menekankan pada aspek struktural dan gramatikal, sementara tuntutan globalisasi dan 

kebutuhan akademik menuntut kompetensi yang lebih luas, seperti keterampilan 

komunikatif, kemampuan membaca teks akademik, serta pemanfaatan bahasa Arab dalam 

konteks profesional. Kondisi ini menyebabkan ketidaksesuaian antara kurikulum yang ada 

dengan profil lulusan yang diharapkan oleh dunia kerja dan kebutuhan masyarakat, sehingga 

dibutuhkan pendekatan kurikulum yang lebih adaptif, terukur, dan berbasis pada capaian 

pembelajaran (learning outcomes). Outcome-Based Education (OBE) dipandang relevan 

untuk menjawab tantangan tersebut karena menekankan pada hasil belajar yang terukur, 
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berorientasi pada kompetensi, serta selaras dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 

(KKNI) (Harden, 2007; Kemendikbud, 2020). 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan pentingnya pengembangan kurikulum 

berbasis OBE dalam pendidikan tinggi. Harden (2007) menjelaskan bahwa OBE 

memberikan arah yang jelas bagi mahasiswa dalam mencapai keterampilan yang dibutuhkan 

di dunia nyata. Dalam konteks Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh Hamid (2017) 

menunjukkan bahwa penerapan OBE dalam pendidikan keagamaan dapat meningkatkan 

relevansi kurikulum dengan kebutuhan lapangan kerja. Penelitian lain oleh Muslih (2019) 

menemukan bahwa kurikulum bahasa Arab di PTKI masih cenderung berfokus pada aspek 

linguistik tradisional dan belum sepenuhnya berbasis capaian pembelajaran yang konkret. 

Sementara itu, Al-Munajjid (2016) menegaskan pentingnya integrasi antara tujuan 

pembelajaran bahasa Arab dengan penguasaan keterampilan komunikasi aktif agar lulusan 

dapat berperan dalam konteks global. 

Studi lain yang lebih spesifik, seperti penelitian oleh Rashid dan Asghar (2016), 

mengungkap bahwa penerapan OBE di beberapa negara Timur Tengah mampu 

meningkatkan kualitas lulusan dalam bidang pendidikan bahasa, meskipun terdapat 

tantangan dalam hal kesiapan dosen dan penyediaan sumber belajar. Di sisi lain, penelitian 

Suryana (2021) menyebutkan bahwa pengembangan kurikulum bahasa Arab di Indonesia 

masih terkendala oleh kurangnya standar nasional yang jelas dan belum adanya sinkronisasi 

dengan prinsip OBE secara menyeluruh. Temuan-temuan ini menunjukkan adanya relevansi 

yang kuat antara gagasan kurikulum berbasis OBE dan kebutuhan reformasi kurikulum 

bahasa Arab di PTKI, namun juga memperlihatkan adanya hambatan struktural, pedagogis, 

dan institusional yang perlu diatasi. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pengembangan kurikulum bahasa 

Arab dan penerapan OBE dalam pendidikan, terdapat kesenjangan (gap) yang signifikan. 

Sebagian besar studi hanya menyoroti aspek parsial, seperti pengajaran keterampilan bahasa 

tertentu, integrasi teknologi, atau penerapan OBE dalam bidang selain bahasa Arab. Masih 

jarang ditemukan penelitian yang secara khusus mengkaji Kurikulum Nasional Bahasa Arab 

berbasis OBE pada tingkat PTKI dengan memperhatikan standar nasional pendidikan tinggi, 

kebutuhan kompetensi lulusan, serta tantangan implementasi di lapangan. Gap ini 

memperlihatkan perlunya penelitian yang menyeluruh dan kontekstual mengenai topik 

tersebut. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan Outcome-

Based Education ke dalam Kurikulum Nasional Bahasa Arab di PTKI secara konseptual dan 

praktis. Penelitian ini tidak hanya menyoroti aspek desain kurikulum, tetapi juga capaian 

pembelajaran, relevansinya dengan KKNI, serta analisis terhadap tantangan dan peluang 

implementasi di lingkungan PTKI. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 

baru berupa model kurikulum yang lebih komprehensif, berorientasi hasil, dan sesuai dengan 

kebutuhan lulusan yang kompeten dalam bahasa Arab secara akademik maupun profesional. 

Dampak penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap pengembangan 

kebijakan kurikulum nasional di bidang bahasa Arab, khususnya pada Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam. Secara praktis, penelitian ini dapat membantu dosen dan pengelola 

program studi bahasa Arab untuk merancang pembelajaran yang lebih efektif, relevan, dan 

sesuai dengan capaian yang ditargetkan. Lebih jauh, penelitian ini juga berpotensi 

meningkatkan kualitas lulusan PTKI agar mampu bersaing di tingkat nasional dan 
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internasional, serta mendukung misi pendidikan Islam dalam menghasilkan sumber daya 

manusia yang unggul, adaptif, dan berdaya saing global. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif karena 

fokus utamanya adalah memahami secara mendalam konsep dan implementasi Kurikulum 

Nasional Bahasa Arab berbasis Outcome-Based Education (OBE) di Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam (PTKI). Pendekatan kualitatif dipilih sebab penelitian ini lebih 

menekankan pada interpretasi, pemaknaan, dan deskripsi fenomena dalam konteks alami 

(Creswell, 2014). Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis 

kondisi kurikulum bahasa Arab yang ada, kebutuhan pengembangan, serta tantangan dan 

peluang penerapan OBE dalam lingkungan PTKI (Sugiyono, 2019). Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya bersifat eksploratif, tetapi juga analitis terhadap realitas kurikulum 

yang berlaku. 

Sumber data penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara mendalam dengan dosen bahasa Arab, pengelola program 

studi, dan mahasiswa PTKI yang terlibat langsung dalam pembelajaran bahasa Arab. Data ini 

penting untuk menggali pengalaman, pandangan, dan persepsi mereka terhadap kurikulum 

yang ada serta implementasi OBE. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen 

kurikulum resmi, pedoman akademik, kebijakan Kementerian Agama dan Kemendikbud, 

serta literatur akademik terkait OBE dan kurikulum bahasa Arab. Penggunaan data ganda ini 

bertujuan untuk memperkuat validitas hasil penelitian dengan cara triangulasi data (Miles, 

Huberman, & Saldaña, 2014). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga cara utama. Pertama, wawancara 

semi-terstruktur dengan informan kunci untuk mendapatkan data yang lebih mendalam dan 

fleksibel terkait kurikulum bahasa Arab dan penerapan OBE (Kvale & Brinkmann, 2009). 

Kedua, observasi partisipatif terbatas terhadap proses pembelajaran bahasa Arab di PTKI 

untuk memahami praktik nyata di lapangan, khususnya dalam kaitannya dengan capaian 

pembelajaran. Ketiga, analisis dokumen terhadap pedoman kurikulum, silabus, dan kebijakan 

kurikulum nasional. Kombinasi ketiga teknik ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

gambaran komprehensif tentang kurikulum bahasa Arab berbasis OBE di PTKI. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis interaktif yang meliputi 

tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Miles et al., 2014). 

Pada tahap reduksi data, informasi dari wawancara, observasi, dan dokumen diseleksi, 

dikategorisasi, dan disusun sesuai fokus penelitian. Selanjutnya, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi deskriptif yang menjelaskan hasil temuan secara sistematis. Tahap 

terakhir adalah penarikan kesimpulan yang bersifat interpretatif, yakni dengan 

menghubungkan data empiris dengan teori Outcome-Based Education, standar KKNI, serta 

konteks kurikulum PTKI. Proses analisis ini dilakukan secara siklus berulang untuk 

menjamin kedalaman dan keabsahan hasil penelitian (Alwasilah, 2011). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Urgensi Penerapan Pendekatan Outcome-Based Education (OBE) dalam 

Pengembangan Kurikulum Nasional Bahasa Arab pada Perguruan Tinggi 

Keagamaan Islam 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa urgensi penerapan pendekatan Outcome-

Based Education (OBE) dalam pengembangan Kurikulum Nasional Bahasa Arab pada 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) sangat signifikan. Berdasarkan data wawancara 

dengan dosen dan pengelola program studi bahasa Arab, ditemukan bahwa kurikulum yang 

selama ini digunakan masih menekankan pada aspek gramatikal dan hafalan kosakata tanpa 

menempatkan keterampilan aplikatif bahasa Arab sebagai capaian utama. Sebagian besar 

dosen mengakui bahwa mahasiswa mampu memahami teori linguistik dasar, tetapi 

mengalami kesulitan ketika diminta menggunakan bahasa Arab dalam komunikasi akademik, 

diskusi ilmiah, atau penulisan karya ilmiah. Temuan ini menguatkan bahwa kurikulum yang 

ada belum sepenuhnya berorientasi pada hasil belajar yang terukur sesuai standar kompetensi 

lulusan (Muslih, 2019). 

Data observasi menunjukkan bahwa pada praktik pembelajaran, capaian 

pembelajaran yang tertulis dalam silabus masih bersifat umum, seperti “mahasiswa 

memahami kaidah nahwu” atau “mahasiswa mengetahui kosa kata bidang tertentu”. Padahal, 

dalam paradigma OBE, capaian pembelajaran harus dirumuskan secara spesifik, terukur, dan 

dapat diamati, misalnya “mahasiswa mampu menyusun teks akademik sederhana dalam 

bahasa Arab sesuai kaidah nahwu-sharf”. Ketiadaan penekanan pada capaian terukur ini 

menyebabkan lulusan PTKI kurang siap bersaing dalam konteks akademik global maupun 

kebutuhan profesional. Oleh karena itu, urgensi penerapan OBE dalam kurikulum bahasa 

Arab menjadi semakin nyata. 

Dari dokumen kurikulum yang dianalisis, ditemukan pula bahwa sebagian besar 

program studi bahasa Arab di PTKI belum sepenuhnya menyesuaikan kurikulumnya dengan 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Padahal, KKNI telah mengamanatkan 

bahwa setiap lulusan harus memiliki kompetensi yang terstandar sesuai levelnya, baik dari 

aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap (Kemendikbud, 2020). Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara kebijakan nasional dan implementasi kurikulum bahasa Arab di 

PTKI. Sebagian besar pengelola program studi menyatakan kesulitan dalam menyusun 

capaian pembelajaran yang sesuai dengan KKNI karena minimnya pelatihan kurikulum 

berbasis OBE. 

Selain itu, hasil wawancara dengan mahasiswa mengungkap bahwa mereka 

membutuhkan keterampilan praktis yang lebih menekankan pada kemampuan menggunakan 

bahasa Arab dalam situasi akademik dan sosial. Mahasiswa menilai bahwa pembelajaran 

bahasa Arab yang berorientasi pada hafalan teks klasik tidak cukup untuk memenuhi 

kebutuhan mereka dalam menulis artikel akademik, presentasi, maupun kompetisi ilmiah 

internasional. Kebutuhan ini sejalan dengan prinsip dasar OBE yang menekankan orientasi 

pembelajaran pada kemampuan nyata mahasiswa (Harden, 2007). 

Temuan penelitian ini memperkuat pandangan bahwa penerapan OBE dalam 

kurikulum bahasa Arab di PTKI merupakan kebutuhan mendesak. Outcome-Based 

Education menuntut pergeseran paradigma dari “apa yang diajarkan dosen” menuju “apa 

yang mampu dilakukan mahasiswa setelah belajar” (Biggs & Tang, 2011). Dalam konteks 

PTKI, hal ini berarti kurikulum harus dirancang dengan fokus utama pada capaian 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan akademik dan profesional mahasiswa. Capaian 
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tersebut mencakup keterampilan berbahasa Arab secara komunikatif, kemampuan membaca 

teks ilmiah, serta penulisan karya akademik dalam bahasa Arab. 

Urgensi penerapan OBE juga tampak dari tuntutan globalisasi pendidikan. 

Mahasiswa PTKI diharapkan tidak hanya menguasai bahasa Arab untuk keperluan ritual atau 

membaca kitab klasik, tetapi juga mampu menggunakan bahasa tersebut dalam diskursus 

akademik internasional. Penelitian Rashid dan Asghar (2016) menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang belajar dengan pendekatan OBE memiliki kesiapan lebih baik dalam 

menghadapi dunia kerja dan dunia akademik karena pembelajaran mereka berorientasi pada 

keterampilan nyata. Dengan demikian, tanpa penerapan OBE, lulusan PTKI berpotensi 

mengalami kesenjangan kompetensi dengan lulusan perguruan tinggi lain yang telah lebih 

dahulu mengintegrasikan OBE dalam kurikulumnya. 

Urgensi lain terletak pada aspek regulasi dan kebijakan nasional. KKNI serta Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti) mengharuskan setiap perguruan tinggi merumuskan 

capaian pembelajaran yang jelas dan terukur (Kemendikbud, 2020). Jika kurikulum bahasa 

Arab di PTKI tidak segera bertransformasi ke arah OBE, maka ia berpotensi tertinggal dalam 

memenuhi standar nasional. Hal ini tidak hanya berdampak pada akreditasi program studi, 

tetapi juga pada pengakuan kualitas lulusan di tingkat nasional maupun internasional. 

Lebih jauh, penerapan OBE juga relevan dengan tradisi pendidikan Islam itu sendiri. 

Dalam sejarah, para ulama klasik menekankan pentingnya penguasaan keterampilan nyata 

dalam belajar, bukan sekadar hafalan teks. Misalnya, Ibn Khaldun dalam Muqaddimah 

menegaskan bahwa tujuan utama belajar adalah menghasilkan kemampuan (‘mal) yang dapat 

digunakan dalam kehidupan nyata, bukan sekadar pengetahuan teoritis (‘ilm) (Ibn Khaldun, 

2000). Prinsip ini sejalan dengan semangat OBE yang menekankan pada pencapaian 

kemampuan nyata sebagai hasil akhir dari proses belajar. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa urgensi penerapan OBE 

menghadapi sejumlah tantangan. Pertama, kesiapan dosen dalam merancang pembelajaran 

berbasis capaian masih terbatas. Sebagian dosen mengaku belum terbiasa menyusun rubrik 

penilaian yang sesuai dengan OBE, seperti penilaian kinerja (performance assessment) dan 

portofolio. Kedua, keterbatasan sumber daya, baik buku ajar modern maupun media 

pembelajaran interaktif, menyebabkan proses pembelajaran masih berpusat pada metode 

tradisional. Ketiga, sebagian mahasiswa masih terbiasa dengan pola belajar menghafal, 

sehingga perlu transisi budaya belajar agar mereka siap dengan pendekatan OBE. Tantangan 

ini sejalan dengan temuan Suryana (2021) yang menyatakan bahwa pengembangan kurikulum 

bahasa Arab di Indonesia masih terkendala oleh kurangnya standar nasional yang 

operasional. 

Meskipun ada tantangan, urgensi penerapan OBE justru semakin kuat karena 

berbagai peluang yang tersedia. Dukungan kebijakan pemerintah melalui Merdeka Belajar-

Kampus Merdeka (MBKM) dapat dimanfaatkan untuk memperluas capaian pembelajaran 

bahasa Arab, misalnya melalui program pertukaran mahasiswa, magang internasional, dan 

kolaborasi riset. Selain itu, perkembangan teknologi digital juga membuka peluang 

penggunaan Learning Management System (LMS) dan aplikasi interaktif untuk mendukung 

implementasi OBE. Dengan demikian, urgensi penerapan OBE dalam kurikulum bahasa 

Arab di PTKI tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga strategis untuk menghadapi tantangan 

global. 
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Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa penerapan OBE dalam 

kurikulum nasional bahasa Arab di PTKI adalah kebutuhan mendesak yang bersumber dari 

tuntutan akademik, regulasi, kebutuhan mahasiswa, serta perkembangan global. Urgensi ini 

tidak hanya menyangkut kualitas lulusan, tetapi juga posisi strategis PTKI dalam mencetak 

sumber daya manusia yang mampu bersaing di tingkat internasional sekaligus menjaga 

relevansi bahasa Arab dalam pendidikan Islam. 

Capaian Pembelajaran (Learning Outcomes) yang Dibutuhkan Mahasiswa 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam dalam Penguasaan Bahasa Arab sesuai dengan 

Prinsip OBE 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

(PTKI) membutuhkan capaian pembelajaran (learning outcomes) bahasa Arab yang lebih 

terukur, aplikatif, dan relevan dengan kebutuhan akademik serta profesional. Berdasarkan 

wawancara dengan dosen bahasa Arab, ditemukan bahwa sebagian besar kurikulum saat ini 

masih menitikberatkan pada capaian kognitif semata, seperti pengetahuan tata bahasa 

(nahwu-sharf) dan teori linguistik, tanpa memberikan porsi yang memadai pada keterampilan 

praktis, seperti kemampuan komunikasi lisan, menulis teks akademik, atau memahami 

literatur ilmiah berbahasa Arab. Padahal, mahasiswa menilai keterampilan inilah yang paling 

dibutuhkan untuk menunjang studi mereka, terutama dalam membaca kitab turats, menulis 

karya ilmiah, serta mengikuti forum akademik internasional (Muslih, 2019). 

Hasil observasi di beberapa kelas bahasa Arab PTKI menunjukkan adanya 

ketidaksesuaian antara capaian pembelajaran yang tertulis dalam silabus dengan praktik 

pembelajaran di lapangan. Misalnya, dalam dokumen silabus tertulis capaian berupa 

“mahasiswa mampu memahami teks Arab klasik”, namun dalam praktik pembelajaran hanya 

diberikan latihan penerjemahan sederhana tanpa adanya penguatan pada analisis teks dan 

pengembangan argumentasi akademik. Hal ini menunjukkan bahwa capaian pembelajaran 

yang seharusnya berorientasi pada kompetensi nyata mahasiswa belum sepenuhnya tercapai. 

Mahasiswa juga mengungkap bahwa mereka kesulitan dalam mengaplikasikan bahasa Arab 

dalam diskusi akademik atau presentasi ilmiah, meskipun secara teori mereka memahami 

kaidah bahasa. 

Data dari wawancara mahasiswa memperlihatkan bahwa mereka menginginkan 

capaian pembelajaran yang lebih spesifik dan terukur. Beberapa mahasiswa menyebut bahwa 

mereka membutuhkan kemampuan menulis artikel ilmiah berbahasa Arab, keterampilan 

menyampaikan presentasi akademik, serta kompetensi membaca literatur kontemporer yang 

ditulis dalam bahasa Arab. Mahasiswa juga menekankan perlunya penguasaan kosakata 

tematik yang sesuai dengan bidang keilmuan mereka, seperti syariah, pendidikan Islam, tafsir, 

hadis, dan ekonomi Islam. Permintaan ini menunjukkan bahwa capaian pembelajaran harus 

didesain sesuai dengan kebutuhan kontekstual mahasiswa PTKI yang beragam. 

Analisis dokumen kebijakan pendidikan menunjukkan bahwa capaian pembelajaran 

yang dibutuhkan mahasiswa PTKI sejalan dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 

(KKNI) dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti). KKNI menekankan bahwa 

lulusan sarjana harus memiliki kompetensi yang mencakup pengetahuan, keterampilan 

umum, keterampilan khusus, dan sikap (Kemendikbud, 2020). Dalam konteks bahasa Arab, 

hal ini berarti mahasiswa tidak hanya menguasai teori linguistik, tetapi juga memiliki 

keterampilan komunikatif, akademik, dan profesional. Oleh karena itu, capaian pembelajaran 

berbasis Outcome-Based Education (OBE) menjadi sangat penting untuk menjamin 

keterukuran dan kesesuaian kompetensi mahasiswa dengan tuntutan global. 
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Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan capaian pembelajaran berbasis 

OBE dalam kurikulum bahasa Arab PTKI merupakan kebutuhan mendesak. Dalam 

paradigma OBE, learning outcomes menjadi pusat perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran (Harden, 2007). Artinya, setiap kegiatan pembelajaran harus diarahkan untuk 

mencapai keterampilan nyata yang dibutuhkan mahasiswa, bukan sekadar penyampaian 

materi. Dalam konteks PTKI, capaian tersebut mencakup empat ranah utama: keterampilan 

reseptif (mendengar dan membaca), keterampilan produktif (berbicara dan menulis), 

keterampilan akademik (menulis karya ilmiah, membaca literatur kontemporer), dan 

keterampilan profesional (menggunakan bahasa Arab dalam bidang keilmuan tertentu). 

Urgensi learning outcomes berbasis OBE juga terkait dengan kebutuhan mahasiswa 

PTKI untuk mampu bersaing di tingkat internasional. Bahasa Arab bukan hanya bahasa 

agama, tetapi juga bahasa akademik yang digunakan dalam forum ilmiah dunia Islam. 

Penelitian Rashid dan Asghar (2016) menunjukkan bahwa mahasiswa yang belajar dengan 

pendekatan berbasis capaian memiliki keterampilan komunikasi dan literasi akademik yang 

lebih baik dibanding mahasiswa yang belajar dengan pendekatan tradisional. Oleh karena itu, 

capaian pembelajaran bahasa Arab di PTKI harus dirancang sedemikian rupa sehingga 

mahasiswa dapat menguasai keterampilan akademik yang dibutuhkan dalam dunia global. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa capaian pembelajaran harus disesuaikan 

dengan kebutuhan kontekstual mahasiswa. Misalnya, mahasiswa program studi syariah 

membutuhkan kosakata dan keterampilan membaca teks hukum Islam, sementara mahasiswa 

program studi pendidikan Islam membutuhkan keterampilan menulis modul atau bahan ajar 

dalam bahasa Arab. Hal ini sejalan dengan pandangan Biggs dan Tang (2011) bahwa capaian 

pembelajaran harus relevan dengan kebutuhan bidang studi dan tujuan akhir pendidikan. 

Dengan demikian, kurikulum bahasa Arab berbasis OBE di PTKI tidak boleh bersifat 

seragam, melainkan harus fleksibel dan kontekstual sesuai bidang keilmuan mahasiswa. 

Lebih jauh, capaian pembelajaran berbasis OBE juga selaras dengan tradisi 

pendidikan Islam klasik. Ulama-ulama terdahulu, seperti al-Ghazali dan Ibn Khaldun, 

menekankan pentingnya pembelajaran yang menghasilkan keterampilan nyata (‘mal) bukan 

hanya pengetahuan teoritis (‘ilm). Ibn Khaldun, misalnya, menegaskan bahwa tujuan belajar 

adalah menghasilkan kebiasaan dan kemampuan praktis yang dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan (Ibn Khaldun, 2000). Prinsip ini sangat sesuai dengan OBE, yang menekankan 

bahwa setiap capaian pembelajaran harus berwujud kemampuan yang dapat diamati dan 

diukur. 

Namun, penelitian ini juga menunjukkan adanya tantangan dalam penerapan capaian 

pembelajaran berbasis OBE. Pertama, sebagian dosen belum terbiasa merumuskan capaian 

pembelajaran secara spesifik, misalnya membedakan antara “memahami kaidah nahwu” dan 

“mampu menggunakan kaidah nahwu dalam menulis teks akademik”. Kedua, keterbatasan 

sarana pembelajaran, seperti laboratorium bahasa atau akses literatur digital, menghambat 

mahasiswa dalam mencapai keterampilan tertentu. Ketiga, resistensi budaya belajar 

mahasiswa yang masih terbiasa dengan metode hafalan menyebabkan capaian pembelajaran 

berbasis keterampilan sulit dicapai tanpa adanya strategi transisi yang efektif. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian Suryana (2021), yang menyatakan bahwa reformulasi 

kurikulum bahasa Arab di Indonesia masih menghadapi kendala dalam implementasi capaian 

pembelajaran berbasis kompetensi. 
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Meskipun demikian, peluang untuk menerapkan capaian pembelajaran berbasis OBE 

di PTKI cukup besar. Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) memberi 

ruang bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan bahasa Arab melalui kegiatan di 

luar kelas, seperti pertukaran mahasiswa, magang, dan proyek riset kolaboratif. 

Perkembangan teknologi digital juga memungkinkan mahasiswa berlatih bahasa Arab melalui 

aplikasi pembelajaran daring, video konferensi dengan penutur asli, serta akses jurnal 

akademik internasional berbahasa Arab. Dengan memanfaatkan peluang ini, capaian 

pembelajaran bahasa Arab di PTKI dapat lebih mudah diarahkan pada kompetensi nyata 

yang dibutuhkan mahasiswa. 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa capaian pembelajaran bahasa 

Arab berbasis OBE di PTKI harus mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 

secara seimbang, dengan penekanan khusus pada keterampilan aplikatif yang sesuai dengan 

kebutuhan akademik dan profesional mahasiswa. Urgensi ini semakin jelas jika dikaitkan 

dengan tuntutan globalisasi, kebijakan nasional, serta tradisi pendidikan Islam yang 

menekankan pada hasil nyata dari proses pembelajaran. 

Rancangan Model Kurikulum Nasional Bahasa Arab Berbasis OBE yang Sesuai 

dengan Standar Pendidikan Tinggi dan Karakteristik Keilmuan di Lingkungan PTKI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan model kurikulum nasional Bahasa 

Arab berbasis Outcome-Based Education (OBE) di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

(PTKI) harus berangkat dari kebutuhan riil mahasiswa dan masyarakat akademik terhadap 

penguasaan bahasa Arab. Berdasarkan analisis dokumen kurikulum PTKI di beberapa 

kampus besar, ditemukan adanya keragaman orientasi dan distribusi mata kuliah bahasa Arab. 

Beberapa perguruan tinggi lebih menekankan pada aspek linguistik struktural, sementara 

yang lain berfokus pada kemampuan membaca teks-teks keagamaan klasik (turāth). Kondisi 

ini menimbulkan kesenjangan antara capaian pembelajaran yang ditetapkan dengan 

kebutuhan kompetensi mahasiswa dalam dunia akademik maupun profesional (Hidayat, 

2021). Model OBE menawarkan solusi melalui perumusan capaian pembelajaran (learning 

outcomes) yang jelas, terukur, dan relevan dengan profil lulusan PTKI. 

Rancangan model kurikulum berbasis OBE disusun dalam empat tahap utama: (1) 

perumusan capaian pembelajaran lulusan (CPL) yang selaras dengan Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti); (2) 

penjabaran CPL ke dalam capaian pembelajaran mata kuliah (CPMK); (3) pemilihan metode 

pembelajaran yang mendukung pencapaian CPL; dan (4) evaluasi berkelanjutan melalui 

asesmen berbasis kinerja (performance-based assessment). Dalam konteks ini, CPL yang 

dirumuskan tidak hanya mencakup keterampilan linguistik seperti mendengar, berbicara, 

membaca, dan menulis, tetapi juga keterampilan akademik seperti analisis teks Arab, 

presentasi ilmiah, dan penulisan akademik dalam bahasa Arab (Biggs & Tang, 2011). 

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa rancangan kurikulum nasional Bahasa Arab 

di PTKI harus memperhatikan karakteristik keilmuan Islam. Hal ini tercermin pada 

kebutuhan untuk mengintegrasikan penguasaan bahasa Arab dengan pemahaman teks-teks 

keislaman, baik klasik maupun kontemporer. Oleh karena itu, model kurikulum berbasis 

OBE menekankan pada integrasi naṣ ṣ  sharīf (teks otoritatif) dengan pendekatan kebahasaan 

modern. Misalnya, dalam mata kuliah Qirā’ah, mahasiswa tidak hanya membaca teks klasik 

tetapi juga teks kontemporer tentang isu-isu keislaman global, sehingga mereka memiliki 

kemampuan adaptif dalam memahami wacana keagamaan dan sosial (Abū Zayd, 2005). 
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Secara struktural, model kurikulum nasional Bahasa Arab berbasis OBE di PTKI 

dapat dirancang ke dalam tiga blok utama: blok dasar, blok keilmuan, dan blok aplikatif. Blok 

dasar berfokus pada penguasaan keterampilan bahasa Arab tingkat awal hingga menengah, 

mencakup keterampilan fonologi, morfologi, sintaksis, dan kosakata. Blok keilmuan 

menekankan penguasaan keterampilan akademik dan penelitian dengan menggunakan 

bahasa Arab, seperti analisis teks tafsir, hadis, dan fiqh, serta penulisan karya ilmiah dalam 

bahasa Arab. Sementara itu, blok aplikatif mengarahkan mahasiswa untuk menggunakan 

bahasa Arab dalam konteks profesional, seperti diplomasi, pengajaran, penerjemahan, dan 

komunikasi lintas budaya. Model ini sesuai dengan pendekatan OBE karena setiap blok 

diarahkan pada pencapaian learning outcomes tertentu yang dapat diukur (Zubaidah, 2019). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi model ini membutuhkan 

dukungan desain pembelajaran yang inovatif. Misalnya, penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran bahasa Arab harus menjadi bagian integral kurikulum. Dengan memanfaatkan 

Learning Management System (LMS), dosen dapat merancang asesmen berbasis proyek 

(project-based assessment) yang memungkinkan mahasiswa mempraktikkan bahasa Arab 

dalam konteks nyata. Hal ini sesuai dengan prinsip OBE yang menekankan pada 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dan capaian nyata (Spady, 1994). 

Pembahasan lebih lanjut memperlihatkan bahwa rancangan kurikulum OBE di PTKI 

tidak dapat dilepaskan dari tantangan globalisasi pendidikan tinggi. Perguruan tinggi 

keagamaan Islam dituntut untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya mampu memahami 

teks Arab klasik, tetapi juga mampu berkomunikasi secara efektif dalam bahasa Arab modern 

untuk keperluan akademik, sosial, maupun profesional. Dengan demikian, kurikulum 

berbasis OBE memberikan arah yang lebih jelas dalam menjembatani kebutuhan lokal dan 

global. Hal ini sekaligus menjadi jawaban atas kritik bahwa pembelajaran bahasa Arab di 

PTKI masih cenderung tekstual dan normatif (Hassan, 2017). 

Rancangan model kurikulum nasional Bahasa Arab berbasis OBE juga menekankan 

pentingnya evaluasi berkelanjutan. Penelitian menemukan bahwa salah satu kelemahan 

kurikulum konvensional adalah minimnya mekanisme evaluasi berbasis capaian. OBE 

menawarkan asesmen formatif dan sumatif yang berorientasi pada kinerja mahasiswa. 

Evaluasi tidak hanya dilakukan melalui ujian tertulis, tetapi juga melalui penilaian proyek, 

presentasi, portofolio, dan kemampuan pemecahan masalah. Dengan demikian, capaian 

pembelajaran dapat diamati secara lebih komprehensif (Fink, 2013). 

Lebih jauh, rancangan model ini juga membuka peluang untuk penguatan kolaborasi 

antara dosen, mahasiswa, dan stakeholders pendidikan. Stakeholders seperti lembaga 

pendidikan Islam, pondok pesantren, kementerian agama, serta dunia kerja dapat dilibatkan 

dalam perumusan CPL agar sesuai dengan kebutuhan nyata. Dengan pendekatan ini, 

kurikulum tidak hanya bersifat akademik tetapi juga responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat dan perkembangan zaman (Suprayogo, 2019). 

Secara konseptual, penelitian ini menegaskan bahwa rancangan model kurikulum 

nasional Bahasa Arab berbasis OBE dapat menjadi pedoman standar bagi PTKI di seluruh 

Indonesia. Dengan adanya standar nasional, diharapkan tidak terjadi lagi disparitas antara 

kurikulum di satu kampus dengan kampus lainnya. Namun demikian, penelitian ini juga 

menekankan pentingnya fleksibilitas agar setiap PTKI dapat menyesuaikan implementasi 

sesuai dengan konteks dan keunggulannya masing-masing. Dengan demikian, kurikulum 

bersifat nasional sekaligus kontekstual. 
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Tantangan dan Peluang yang Dihadapi dalam Implementasi Kurikulum Nasional 

Bahasa Arab Berbasis OBE di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Nasional Bahasa Arab 

berbasis Outcome-Based Education (OBE) di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) 

menghadapi sejumlah tantangan mendasar. Tantangan pertama adalah terkait kesiapan dosen 

dalam memahami dan menerapkan prinsip OBE secara utuh. Banyak dosen yang masih 

menggunakan pendekatan tradisional berbasis materi dan hafalan, sehingga sulit beradaptasi 

dengan pendekatan OBE yang menekankan capaian pembelajaran (learning outcomes) dan 

keterampilan aplikatif mahasiswa (Hidayat, 2021). Di sisi lain, perguruan tinggi masih belum 

sepenuhnya menyediakan pelatihan intensif bagi dosen agar mampu merancang 

pembelajaran berbasis capaian. 

Selain masalah kesiapan dosen, tantangan lain yang ditemukan adalah keterbatasan 

sarana dan prasarana. Penerapan OBE membutuhkan dukungan teknologi, media 

pembelajaran interaktif, serta sistem asesmen yang komprehensif. Namun, sebagian besar 

PTKI terutama yang berada di daerah, masih menghadapi keterbatasan fasilitas digital dan 

infrastruktur pendukung pembelajaran. Misalnya, penggunaan Learning Management System 

(LMS) atau aplikasi pembelajaran daring masih terbatas hanya di perguruan tinggi besar, 

sedangkan perguruan tinggi kecil masih mengandalkan pembelajaran konvensional 

(Suprayogo, 2019). Hal ini menjadi hambatan dalam memastikan pemerataan mutu 

implementasi kurikulum berbasis OBE. 

Tantangan berikutnya adalah faktor mahasiswa. Penelitian ini menemukan bahwa 

banyak mahasiswa PTKI belum memiliki motivasi yang kuat untuk menguasai bahasa Arab 

secara aktif. Mereka cenderung memandang bahasa Arab hanya sebagai mata kuliah wajib 

yang harus diselesaikan untuk memenuhi persyaratan akademik, bukan sebagai keterampilan 

hidup atau kompetensi profesional. Hal ini membuat capaian pembelajaran yang diharapkan 

dalam kurikulum berbasis OBE sulit dicapai secara optimal (Hassan, 2017). Selain itu, latar 

belakang pendidikan mahasiswa yang heterogen, baik dari madrasah, pesantren, maupun 

sekolah umum, menyebabkan kesenjangan kemampuan dasar bahasa Arab yang cukup lebar. 

Di sisi kebijakan, terdapat tantangan terkait sinkronisasi antara regulasi nasional dan 

kebutuhan lokal. Meskipun Kementerian Agama telah mendorong penerapan kurikulum 

berbasis OBE sesuai dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), realitas di 

lapangan menunjukkan adanya perbedaan interpretasi dalam merumuskan capaian 

pembelajaran. Sebagian PTKI lebih menekankan kompetensi akademik seperti analisis teks 

keagamaan, sementara yang lain lebih menekankan aspek komunikatif bahasa Arab. 

Perbedaan ini menimbulkan ketidakseragaman standar antar-PTKI (Zubaidah, 2019). 

Meskipun demikian, penelitian juga menunjukkan adanya peluang yang sangat besar 

dalam implementasi kurikulum nasional Bahasa Arab berbasis OBE di PTKI. Pertama, 

peluang muncul dari semakin tingginya kebutuhan terhadap lulusan yang mampu menguasai 

bahasa Arab dalam konteks global. Bahasa Arab bukan hanya bahasa agama, tetapi juga 

bahasa komunikasi internasional, diplomasi, dan perdagangan di dunia Islam. Dengan 

rancangan kurikulum OBE, mahasiswa PTKI dapat dipersiapkan menjadi lulusan yang 

memiliki daya saing global, sejalan dengan visi internasionalisasi pendidikan tinggi (Biggs & 

Tang, 2011). 

Peluang lain datang dari perkembangan teknologi digital. Meskipun sarana belum 

merata, tren digitalisasi membuka ruang bagi dosen dan mahasiswa untuk memanfaatkan 

berbagai platform pembelajaran bahasa Arab, seperti aplikasi daring, e-learning, dan media 
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sosial. Teknologi ini dapat membantu memperluas akses pembelajaran dan meningkatkan 

keterampilan komunikatif mahasiswa. Dalam konteks OBE, digitalisasi mendukung prinsip 

pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dengan menyediakan berbagai 

simulasi, video interaktif, dan asesmen otomatis (Fink, 2013). 

Selain itu, peluang implementasi OBE juga datang dari dukungan kebijakan nasional. 

Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

mendorong penyusunan kurikulum berbasis capaian pembelajaran yang selaras dengan 

KKNI. Hal ini menjadi payung hukum dan arah strategis bagi PTKI untuk melakukan 

harmonisasi kurikulum. Dengan adanya kebijakan ini, diharapkan PTKI dapat 

mengembangkan kurikulum Bahasa Arab yang lebih terstandar dan akuntabel (Hidayat, 

2021). 

Penelitian juga menemukan adanya potensi kolaborasi antara PTKI dengan lembaga 

pendidikan Islam lain, baik pesantren maupun lembaga internasional. Kolaborasi ini 

membuka peluang untuk memperkaya bahan ajar, metode pembelajaran, serta evaluasi yang 

sesuai dengan standar global. Misalnya, kerja sama dengan lembaga bahasa Arab di Timur 

Tengah dapat memberikan pengalaman belajar autentik bagi mahasiswa PTKI, sehingga 

mereka dapat mengembangkan kompetensi yang sesuai dengan prinsip OBE (Abū Zayd, 

2005). 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa meskipun tantangan yang dihadapi 

cukup kompleks, peluang yang tersedia dapat menjadi pendorong transformasi pendidikan 

bahasa Arab di PTKI. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah memperkuat kapasitas 

dosen melalui pelatihan berkelanjutan tentang perancangan pembelajaran OBE. Strategi lain 

adalah mengoptimalkan penggunaan teknologi digital dengan menyesuaikan konteks lokal 

PTKI. Misalnya, penggunaan aplikasi pembelajaran sederhana atau media berbasis pesan 

instan dapat menjadi alternatif efektif bagi kampus yang memiliki keterbatasan infrastruktur. 

Dengan demikian, implementasi kurikulum nasional Bahasa Arab berbasis OBE 

bukan hanya soal teknis penyusunan kurikulum, tetapi juga menyangkut perubahan 

paradigma dalam proses pembelajaran. Pergeseran dari pembelajaran berbasis materi ke 

pembelajaran berbasis capaian menuntut komitmen bersama antara dosen, mahasiswa, dan 

pengelola perguruan tinggi. Tantangan yang ada dapat diatasi jika PTKI mampu 

memanfaatkan peluang secara strategis, khususnya dalam bidang teknologi, kolaborasi, dan 

dukungan kebijakan. Pada akhirnya, implementasi ini diharapkan melahirkan lulusan PTKI 

yang tidak hanya unggul dalam kajian keislaman, tetapi juga memiliki kompetensi bahasa 

Arab yang aplikatif dan berdaya saing global. 

 

KESIMPULAN  

Urgensi penerapan Outcome-Based Education (OBE) dalam kurikulum nasional 

bahasa Arab di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) sangat tinggi karena kurikulum 

lama cenderung menekankan aspek gramatikal dan hafalan, sementara lulusan dituntut 

memiliki keterampilan aplikatif yang sesuai dengan kebutuhan akademik dan profesional. 

Capaian pembelajaran yang dirumuskan harus terukur, kontekstual, dan aplikatif, 

mencakup keterampilan komunikatif, akademik, serta profesional yang selaras dengan 

KKNI dan SN-Dikti agar lulusan memiliki daya saing global. Rancangan model kurikulum 

berbasis OBE perlu memuat capaian pembelajaran lulusan, strategi pembelajaran, serta 

asesmen berbasis kinerja dengan struktur kurikulum yang mencakup blok dasar, keilmuan, 
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dan aplikatif. Meski implementasi OBE menghadapi tantangan seperti kesiapan dosen, 

keterbatasan sarana, dan heterogenitas mahasiswa, peluang besar terbuka melalui dukungan 

kebijakan, pemanfaatan teknologi digital, serta kolaborasi dengan lembaga pendidikan 

Islam di tingkat nasional maupun internasional. 
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